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Abstract. This study aims to analyze the factors influencing the growth of culinary micro, small, and medium 

enterprises (MSMEs) in Medan Baru District through a case study of Warung Cirasa and Warung Dimsum 66, 

located in the University of North Sumatra area. The differences in growth patterns between the two MSMEs form 

the basis of this study. The method used is a qualitative descriptive approach with data collection techniques in 

the form of structured interviews, field observations, and document reviews. Primary data were obtained from 

business owners and documentation of operational activities. The results show that Warung Cirasa experienced 

stable growth by emphasizing consistent product quality and service, while Warung Dimsum 66 showed relatively 

rapid growth through the use of digital marketing and viral marketing strategies. The main factors influencing 

MSME growth include product quality, marketing strategy, business location, and adaptability to market changes. 

These findings emphasize the importance of integrating product quality and digital marketing innovation to 

encourage the sustainable growth of culinary MSMEs amidst dynamic competition. 
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Abstrak. Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis faktor-faktor yang memengaruhi pertumbuhan usaha mikro, 

kecil, dan menengah (UMKM) kuliner di Kecamatan Medan Baru melalui studi kasus Warung Cirasa dan Warung 

Dimsum 66 yang berlokasi di kawasan Universitas Sumatera Utara. Perbedaan pola pertumbuhan antara kedua 

UMKM tersebut menjadi dasar kajian dalam penelitian ini. Metode yang digunakan adalah pendekatan deskriptif 

kualitatif dengan teknik pengumpulan data berupa wawancara terstruktur, observasi lapangan, dan telaah 

dokumen. Data primer diperoleh dari pemilik usaha serta hasil dokumentasi kegiatan operasional. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa Warung Cirasa mengalami pertumbuhan yang stabil dengan menekankan konsistensi 

kualitas produk dan pelayanan, sedangkan Warung Dimsum 66 menunjukkan pertumbuhan yang relatif cepat 

melalui pemanfaatan pemasaran digital dan strategi viral marketing. Faktor utama yang memengaruhi 

pertumbuhan UMKM meliputi kualitas produk, strategi pemasaran, lokasi usaha, serta kemampuan adaptasi 

terhadap perubahan pasar. Temuan ini menegaskan pentingnya integrasi antara kualitas produk dan inovasi 

pemasaran digital untuk mendorong keberlanjutan pertumbuhan UMKM kuliner di tengah persaingan yang 

dinamis. 

 

Kata kunci: Kuliner; Medan; Pemasaran Digital; Pertumbuhan Usaha; UMKM. 

 

1. LATAR BELAKANG 

Usaha Mikro, Kecil, dan Menengah (UMKM) merupakan sektor strategis dalam 

perekonomian nasional yang berkontribusi signifikan terhadap Produk Domestik Bruto (PDB) 

dan penyerapan tenaga kerja (Fauziah et al. 2024). Sektor kuliner menjadi salah satu segmen 

yang mengalami pertumbuhan pesat seiring meningkatnya permintaan konsumen urban serta 

perubahan gaya hidup modern (Tuomi and Tussyadiah 2020). Kota Medan, sebagai pusat 

ekonomi regional, menunjukkan perkembangan yang kuat dalam sektor UMKM kuliner, 

terutama pada kawasan sekitar Universitas Sumatera Utara (USU), yang memiliki mobilitas 

tinggi dan permintaan konsumsi yang dinamis. 
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Berdasarkan hasil observasi lapangan, Warung Cirasa dan Warung Dimsum 66 

merupakan dua UMKM yang menonjol di kawasan tersebut dengan karakteristik pertumbuhan 

yang berbeda. Warung Cirasa, yang berdiri sejak tahun 2013, berkembang secara gradual 

melalui strategi mempertahankan konsistensi kualitas rasa. Sebaliknya, Warung Dimsum 66 

yang mulai beroperasi pada tahun 2024 menunjukkan pertumbuhan pesat melalui pemanfaatan 

media sosial dan viral marketing (Lepkowska-White 2017). Pemilihan kedua UMKM ini 

didasarkan pada tingkat visibilitas tinggi, aksesibilitas data, serta adanya kontras yang jelas 

dalam strategi pertumbuhan dan adaptasi usaha.  

Literatur sebelumnya menyebutkan bahwa pertumbuhan UMKM dipengaruhi oleh 

faktor internal seperti kualitas produk, inovasi, dan kapasitas manajerial, serta faktor eksternal 

seperti lokasi, persaingan, dan dinamika pasar. Pada UMKM kuliner, kualitas produk 

merupakan penentu loyalitas pelanggan, sementara pemasaran digital menjadi faktor penting 

yang mempengaruhi keputusan pembelian pada konsumen muda (Maulana and Isyanto 2025). 

Dalam konteks lokasi kampus, perilaku konsumsi mahasiswa yang responsif terhadap tren 

memberikan potensi pasar yang signifikan.  

Penelitian ini bertujuan menganalisis faktor-faktor yang mempengaruhi pertumbuhan 

UMKM kuliner di kawasan kampus USU melalui studi kasus Warung Cirasa dan 

Warung Dimsum 66. 

 

2. KAJIAN TEORITIS 

UMKM dan Pertumbuhan Usaha 

Pertumbuhan UMKM dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal, termasuk inovasi, 

kapasitas produksi, lokasi, dan perubahan perilaku konsumen (Surya et al. 2021).Model 

pertumbuhan usaha menekankan bahwa UMKM perlu menjaga stabilitas operasional sekaligus 

melakukan adaptasi terhadap perubahan pasar. 

Kualitas Produk 

Kualitas produk merupakan penentu loyalitas dan kepuasan pelanggan. Konsistensi 

rasa, bahan baku, kebersihan, dan penyajian berpengaruh kuat terhadap keputusan pembelian 

ulang (Ali et al. 2021). 

Pemasaran Digital 

Digital marketing memungkinkan UMKM memperluas pasar dan meningkatkan 

visibilitas melalui media sosial, platform pesan antar, dan konten visual (Fauzi and Sheng 

2020). Pada sektor kuliner, konten foto/video makanan sangat berpengaruh terhadap minat beli. 
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Viral Marketing 

Viral marketing adalah penyebaran pesan secara masif melalui media sosial. Konten 

yang menarik, mudah dibagikan, dan emosional meningkatkan peluang viral, yang berdampak 

pada lonjakan permintaan (Gu 2025). 

Adaptasi Operasional 

Adaptasi operasional meliputi peningkatan kapasitas produksi, penyesuaian menu, dan 

efisiensi proses untuk memenuhi permintaan pasar yang berubah (Surya et al. 2021). 

Lingkungan Kampus sebagai Pasar 

Lingkungan kampus memiliki mobilitas tinggi, kebutuhan konsumsi cepat, dan 

perilaku responsif terhadap tren makanan (Dalimunthe and M.Nawawi 2022), sehingga 

menjadi pasar ideal untuk UMKM kuliner. 

 

3. METODE PENELITIAN 

Penelitian ini menggunakan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara terstruktur, observasi lapangan, dan telaah dokumen. Wawancara dilaksanakan 

pada 8 November 2025 dengan narasumber Sarah sebagai perwakilan Warung Cirasa dan Juli 

sebagai perwakilan Warung Dimsum 66 di Jl. Tri Dharma, Padang Bulan, Medan Baru. 

Instrumen wawancara disusun secara sistematis dan diperkuat dengan dokumentasi 

lapangan yang diperoleh dari laporan penelitian kelompok. Analisis data mengikuti tahapan: 

(1) reduksi data, (2) kategorisasi tematik, (3) interpretasi, dan (4) penarikan kesimpulan sesuai 

pendekatan kualitatif (Utomo et al. 2023). 

 

4. HASIL DAN PEMBAHASAN  

Penelitian ini menerapkan pendekatan deskriptif kualitatif. Data dikumpulkan melalui 

wawancara terstruktur dengan narasumber Warung Cirasa dan Warung Dimsum 66 

menggunakan instrumen pertanyaan yang telah disusun secara sistematis. Data wawancara 

diperkuat oleh catatan observasi dan dokumentasi lapangan yang tercantum dalam laporan 

penelitian mentah UMKM. 

Wawancara lapangan dilakukan pada tanggal 8 November 2025 dengan narasumber 

Sarah sebagai perwakilan cabang Warung Cirasa dan Juli sebagai perwakilan cabang Warung 

Dimsum 66 yang beralamat di Jl. Tri Dharma, Padang Bulan, Kec. Medan Baru, Kota Medan, 

Sumatera Utara 20153. Informasi tambahan terkait sejarah usaha, proses produksi, serta 

strategi pemasaran digital diperoleh langsung dari keterangan kedua narasumber sebagaimana 

tercatat dalam laporan wawancara kelompok penelitian. 
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Profil dan Karakteristik Operasional UMKM 

Warung Cirasa didirikan pada tahun 2013 dan berkembang menjadi tiga cabang di 

kawasan USU. Produk utama berupa es santan yang memiliki cita rasa khas dan tidak 

mengalami perubahan resep sejak usaha berdiri. Berdasarkan hasil wawancara, konsistensi ini 

merupakan strategi utama pemilik untuk mempertahankan loyalitas pelanggan. Produksi 

dilakukan secara manual sehingga kualitas bahan dan rasa dapat dijaga secara ketat. Warung 

Cirasa telah memiliki izin usaha dan memanfaatkan platform GoFood, namun tidak 

memperluas pemasaran ke TikTok Shop karena keterbatasan daya simpan produk. 

Warung Dimsum 66 mulai beroperasi pada tahun 2024 dan berkembang pesat melalui 

strategi pemasaran digital. Usaha ini menjadi populer setelah ulasan di TikTok menarik 

perhatian konsumen dan meningkatkan jumlah pelanggan. Produk dimsum yang ditawarkan 

relatif mudah dikemas dan didistribusikan, sehingga cocok untuk pemasaran melalui media 

sosial. Pemesanan dilakukan melalui Instagram, TikTok, dan layanan GoSend. Dalam satu 

tahun, usaha ini berkembang menjadi tiga cabang perkembangan yang sangat cepat 

dibandingkan UMKM lainnya di wilayah yang sama. 

Strategi Pemasaran dan Pengaruhnya terhadap Pertumbuhan 

Warung Cirasa menerapkan strategi pemasaran berbasis kualitas produk dan promosi 

dari mulut ke mulut. Pendekatan ini menghasilkan pertumbuhan yang stabil namun tidak 

agresif. Temuan ini sejalan dengan penelitian (Wu, Botella-Carrubi, and Blanco-González-

Tejero 2024)yang menunjukkan bahwa UMKM tanpa strategi digital memiliki keterbatasan 

dalam memperluas pasar. 

Sebaliknya, Warung Dimsum 66 mengandalkan pemasaran digital secara intensif. Viral 

marketing menjadi faktor utama peningkatan pesat jumlah pelanggan. Konten visual makanan 

yang menarik perhatian pengguna Tik Tok menjadi pemicu ekspansi permintaan. Temuan ini 

konsisten dengan studi ((Gu 2025) yang menyatakan bahwa viral marketing memberikan 

dampak signifikan pada keputusan pembelian produk kuliner. 

Produksi, Inovasi, dan Adaptasi Operasional 

Warung Cirasa menjalankan produksi secara manual sehingga kualitas produk dapat 

dipertahankan tetapi kemampuan ekspansi terbatas. Keterbatasan daya simpan bahan menjadi 

hambatan bagi pemilik untuk melakukan inovasi menu maupun memanfaatkan pemasaran 

digital secara lebih luas. 

Warung Dimsum 66 memiliki fleksibilitas produksi yang lebih besar. Peningkatan 

permintaan melalui media sosial mendorong usaha ini untuk melakukan penyesuaian kapasitas 

produksi harian. Pemilik mampu melakukan adaptasi cepat dengan memperluas tenaga kerja 
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dan meningkatkan efisiensi produksi, sehingga kualitas tetap terjaga meskipun permintaan 

meningkat. 

Hasil Analisis Pertumbuhan UMKM 

Analisis menunjukkan bahwa Warung Cirasa mengalami pertumbuhan stabil yang 

dipengaruhi beberapa faktor utama: 1) Konsistensi kualitas produk melalui proses produksi 

manual yang mempertahankan rasa. 2) Loyalitas pelanggan lama, terutama mahasiswa dan 

alumni yang sudah mengenal citarasa khas es santan Cirasa. 3) Strategi pemasaran tradisional 

seperti word of mouth, tanpa bergantung pada media sosial (Suarmaja et al. 2023).  

Temuan ini mendukung teori (Ali et al. 2021)bahwa kualitas produk merupakan 

determinan utama loyalitas dan keberlanjutan usaha. 

Warung Dimsum 66 mengalami pertumbuhan pesat (accelerated growth) dalam waktu 

singkat. Faktor dominannya yaitu: 1) Pemanfaatan pemasaran digital di TikTok, Instagram, 

dan GoSend (Haenlein et al. 2020). 2) Konten viral yang memicu peningkatan minat beli secara 

eksponensial. 3) Menu dimsum yang fleksibel, mudah diproduksi ulang dalam volume besar. 

4) Adaptasi operasional cepat, seperti penambahan tenaga kerja dan penyesuaian kapasitas 

produksi. Temuan ini konsisten dengan (Gu 2025) yang menyatakan bahwa viral marketing 

meningkatkan purchase intention secara signifikan. 

Hubungan Temuan Penelitian dengan Hipotesis Teoretis 

Walaupun penelitian ini bersifat kualitatif dan tidak menguji hipotesis statistik, 

pembahasan tetap merujuk pada hipotesis teoretis sebagaimana diarahkan. 

Hipotesis Teoretis 1: “Kualitas produk berpengaruh positif terhadap pertumbuhan UMKM.” 

Dikonfirmasi: Data lapangan menunjukkan Cirasa mempertahankan pertumbuhan 

stabil melalui kualitas produk yang konsisten. Hal ini sejalan dengan teori kualitas produk → 

loyalitas (Ali et al. 2021) 

Hipotesis Teoretis 2: “Pemasaran digital meningkatkan pertumbuhan UMKM secara 

signifikan.” 

Dikonfirmasi: Warung Dimsum 66 membuktikan bahwa aktivitas digital marketing 

meningkatkan visibilitas, jangkauan pasar, dan volume transaksi. Sejalan dengan temuan 

(Fauzi and Sheng 2020; Wu et al. 2024). 

Hipotesis Teoretis 3: “Viral marketing mempercepat pertumbuhan UMKM secara 

eksponensial.” 

Dikonfirmasi kuat: Kenaikan pelanggan Dimsum 66 terjadi segera setelah konten 

TikTok viral. Pola ini sesuai dengan riset (Gu 2025) bahwa viral exposure berpengaruh 

langsung pada minat beli. 
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Hipotesis Teoretis 4: “Adaptasi operasional menjadi faktor pembeda dalam keberhasilan 

pertumbuhan UMKM kuliner.” 

Dikonfirmasi: Dimsum 66 menunjukkan adaptasi cepat terhadap lonjakan permintaan, 

sementara Cirasa lebih fokus pada stabilitas. Ini sejalan dengan konsep open innovation (Surya 

et al. 2021). 

Implikasi Penelitian 

Implikasi Manajerial: UMKM perlu mengintegrasikan kualitas produk + pemasaran 

digital untuk pertumbuhan optimal. Digital marketing harus konsisten dengan strategi konten 

visual yang menarik. UMKM harus menyiapkan adaptasi operasional cepat untuk 

mengantisipasi lonjakan permintaan akibat viral marketing.Lokasi kampus harus dimanfaatkan 

sebagai segmen pasar aktif. 

Implikasi Ilmiah 

Hasil penelitian memperkuat teori pemasaran digital dan viral marketing sebagai 

determinan pertumbuhan UMKM. Menambahkan bukti empiris bahwa adaptasi operasional 

merupakan faktor penting dalam UMKM kuliner modern. Menunjukkan bahwa segmentasi 

kampus adalah pasar strategis yang kurang banyak dibahas dalam literatur. 

 

5. KESIMPULAN DAN SARAN 

Kesimpulan 

Penelitian ini menyimpulkan bahwa pertumbuhan UMKM kuliner di Kota Medan sangat 

dipengaruhi oleh kemampuan pelaku usaha dalam mengombinasikan kualitas produk, strategi 

pemasaran digital, serta adaptasi operasional terhadap perubahan permintaan. Warung Cirasa 

menunjukkan pola pertumbuhan yang stabil melalui konsistensi rasa dan loyalitas pelanggan, 

sedangkan Warung Dimsum 66 mengalami pertumbuhan cepat sebagai hasil dari pemanfaatan digital 

marketing dan viral marketing yang mampu meningkatkan visibilitas usaha secara signifikan. 

Secara keseluruhan, penelitian ini menegaskan bahwa UMKM yang mampu mengintegrasikan 

kualitas produk secara berkelanjutan dengan strategi pemasaran digital yang efektif memiliki peluang 

pertumbuhan lebih besar dalam pasar kuliner yang kompetitif dan dinamis. Temuan ini memberikan 

dampak penting bagi pengembangan strategi UMKM, khususnya dalam memanfaatkan teknologi 

digital sebagai sarana memperluas pasar dan meningkatkan daya saing. 

 

 

 

 

 

 



 
 

E-ISSN : 2963-766X ;P-ISSN : 2963-8712, Hal 39-46 
 

 

Saran 

Peningkatan pemanfaatan pemasaran digital bagi UMKM kuliner melalui konten 

TikTok dan Instagram. Standarisasi produksi agar pertumbuhan pesat Dimsum 66 tetap 

berkelanjutan. Inovasi produk terbatas bagi Warung Cirasa tanpa mengubah identitas rasa. 

Penguatan branding untuk membangun citra dan daya saing. Pemanfaatan ulasan konsumen 

sebagai bagian strategi viral. 
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